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1. PENDAHULUAN

Anak putus sekolah merupakan masalah serius yang terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk di
Indonesia. Anak-anak yang putus sekolah tidak hanya kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
pendidikan formal seperti penurunan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk
menghadapi dunia kerja, juga menghadapi risiko sosial dan ekonomi yang lebih besar di masa depannya.
Dalam jangka pendek, anak-anak yang berhenti sekolah akan lebih rentan terhadap perilaku negatif, mungkin
tidak memiliki sosok otoritas yang memonitor dan mengarahkan perilaknya, sehingga lebih rentan terhadap
pengaruh negatif dari lingkungan sekitar dan rentan dalam karier delinkuensi[1] seperti terlibat dalam
tindakan kriminal, penyalahgunaan narkoba, atau menjadi korban perdagangan manusia. Hal ini dapat
berakibat jangka panjang pada penurunan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa serta menghambat
pertumbuhan sosial dan ekonomi secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, anak-anak yang putus sekolah
akan mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan yang layak karena rendahnya kualifikasi
pendidikan[2]. Sehingga, lebih mungkin untuk terjebak dalam kemiskinan dan sulit untuk keluar dari siklus
tersebut. Selain itu juga memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami masalah kesehatan mental[3], seperti
depresi dan kecemasan yang dialami karena tidak menemukan jalan keluar dari masalah. Berdasarkan data
UNESCO Institute for Statistics, jutaan anak di seluruh dunia putus sekolah setiap tahunnya termasuk di
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Indonesia, data menunjukkan Indonesia masuk ringking 18 seluruh dunia dari negara yang memiliki jumlah
anak terbanyak putus sekolah. Dari Badan Statistika Nasional, presentasi ini diperkuat oleh badan statistika
tahun 2023 di Jawa Timur sebanyak 73,22 % tidak bersekolah lagi.

Di Kelurahan Gundih RW 1 Kecamatan Bubutan, Surabaya terdapat anak kelas 1 dan kelas 3 sekolah
dasar mengalami putus sekolah yang diakibatakan oleh kebiasaan yang sering dilakukan yakni bermain game
di gadget yang mengakibatkan malas bersekolah dan berinteraksi dengan teman temannya, terlebih orang
tuanya juga bersikap apatis terhadap proses belajar anak. Tidak berhenti disitu RW 1 Kelurahan Gundih
Kecamatan Bubutan beberapa anak juga mengalami putus sekolah, diantaranya disebabkan oleh perundungan
yang sering dialami oleh anak dari kakak kelas yang ada di sekolah tersebut, sehingga anak menjadi kurang
percaya diri dan tidak mau bersekolah lagi, anak yang mengalami putus sekolah merupakan anak yang tidak
menyelesaikan pendidikan hingga 6 tahun di sekolah dasar, maka tidak mendapatkan ijazah SD. Kondisi ini
akan menambah tingkat kesulitan dikehidupannya mendatang serta akan mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pekerjaan dengan waktu yang singkat, sehingga akan mengalami keputusasaan dalam hidup
dan memengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan[4]. Oleh karena itu Layanan Pusat Pembelajaran
Keluarga yang berfokus pada pembelajaran bagi keluarga baik orang tua, anak maupun remaja, serta
bertujuan untuk memberikan perlindungan terhadap keluarga, perempuan dan anak dari tindakan kekerasan
serta mengutamakan kesetaraan gender di Wilayah Kelurahan Gundih RW 1 Kecamatan Bubutan, Surabaya.

Layanan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) menyelenggarakan kelas parenting yang
diadakan secara daring setiap minggu, untuk meningkatkan peran orang tua dalam memenuhi hak dan
perlindungan anak, serta mewujudkan keluarga yang harmonis dan sejahtera. Selain itu, PUSPAGA juga
memberikan psikoedukasi kepada anak-anak dan remaja di balai RW, sesuai dengan kebutuhan dan isu-isu
terkini, agar dapat melindungi diri dari perilaku negatif yang merugikan. Layanan ini juga mencakup
konseling dan konsultasi mengenai masalah keluarga, serta penjangkauan terhadap bantuan terkait isu seperti
putus sekolah, kesulitan belajar, perkembangan anak, dan masalah lainnya, terdapat pula Taman Baca
Masyarakat (TBM) yang berlokasi di setiap balai RW di Kota Surabaya. TBM bertujuan untuk meningkatkan
literasi anak-anak, mendorong minat baca, dan mengurangi ketergantungan pada gawai di rumah. Taman
Baca Masyarakat ini berfungsi sebagai perpustakaan kecil di balai RW, di bawah naungan Dinas
Keperpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, dan beroperasi dua hari dalam seminggu, dari pukul 07.30
hingga 16.00 WIB. Petugas TBM akan membantu anak-anak dalam belajar membaca dan mendongeng
dengan pendekatan yang menyenangkan, agar mereka tidak cepat merasa bosan. Petugas PUSPAGA di balai
RW terdiri dari ketua RW dan Kader Surabaya Hebat (KSH) yang berada di wilayah tersebut Dengan adanya
PUSPAGA di balai RW, keluarga dapat lebih mudah mengakses informasi terkait pola asuh dan
perkembangan anak, sehingga mendukung terciptanya keluarga yang sejahtera. Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kota
Surabaya juga menyelenggarakan kelas parenting setiap Selasa secara daring melalui Zoom. Kegiatan ini
memungkinkan orang tua untuk memperoleh informasi tentang parenting dan tumbuh kembang anak dengan
lebih mudah. Bapak Sudjana mengatakan bahwa tujuan dibentuknya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
adalah untuk memperluas kesempatan belajar bagi masyarakat, khususnya bagi anak-anak dari keluarga tidak
mampu, guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk
pengembangan diri dan peningkatan kualitas hidup.

Anak putus sekolah dipengaruhi oleh berbagai yakni faktor internal dan eksternal, faktor internal
mencakup segala hal yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri, seperti motivasi belajar yang rendah,
gangguan kesehatan fisik dan mental, serta kebiasaan negative, seperti halnya, banyak anak yang kecanduan
bermain game di perangkat elektronik sehingga mengabaikan kewajiban belajar dan interaksi sosial yang
sehat[5] Selain itu, perasaan rendah diri, kecemasan sosial, serta trauma akibat pengalaman buruk seperti
perundungan juga sering kali menjadi penyebab anak merasa enggan untuk kembali ke sekolah. Sementara
itu, faktor eksternal diluar anak yang dapat mengakibatkan anak putus sekolah meliputi factor ekonomi[6],
kemiskinan sering kali menjadi penyebab utama anak-anak terpaksa berhenti sekolah karena orang tua lebih
memilih anak mereka untuk bekerja guna membantu perekonomian keluarga, meskipun sudah ada bantuan
pemerintah untuk biaya sekolah akan tetapi kebutuhan sehari — hari jauh lebih penting, banyak anak putus
sekolah yang membantu orang tua unutk mencari nafkah[7], kurangnya perhatian orang tua, kondisi
lingkungan yang tidak mendukung, serta rendahnya akses terhadap pendidikan berkualitas[8]. Orang tua yang
sibuk bekerja atau memiliki tingkat pendidikan rendah sering kali tidak memiliki waktu atau keterampilan
yang memadai untuk mendampingi anak-anak mereka dalam proses belajar, menurut penelitian yang
dilakukan Rahayu Alasan anak putus sekolah di tinngkat SD, SMP dan SMA ialahlah kurangnya perhatian
orang tua sehingga pergaulan anak menjadi bebas, ada pula yang kekurangan motivasi dari orang tua karena
orang tuanya sibuk dengan pekerjaannya[9]. Faktor tersebut saling terkait dan sering kali membentuk
lingkaran setan yang sulit dipecahkan. Menurut Badan Pusat Statistika sebanyak 76 % keluarga mengungkap
anak putus sekolah karena faktor ekonomi, 67 % dianataranya tidak mampu membayar biaya sekolah, dan
8,7 % harus mencari nafkah untuk keluarkan. Oleh karena itu, intervensi yang komprehensif dan
berkelanjutan sangat penting untuk membantu anak-anak yang rentan terhadap risiko putus sekolah.
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Pendampingan bagi anak-anak yang putus sekolah menjadi salah satu upaya yang sangat krusial dalam
memutus rantai masalah ini. Pendekatan yang komprehensif diperlukan, tidak hanya berfokus pada
penyediaan akses pendidikan, tetapi juga mencakup dukungan psikososial, keterlibatan keluarga, dan
pemberdayaan masyarakat[10]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pendampingan berbasis
komunitas dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi anak-anak yang berisiko putus sekolah
[11]. Melalui program pendampingan ini, anak - anak tidak hanya mendapatkan akses ke pendidikan informal
yang lebih fleksibel, tetapi juga menerima dukungan emosional dan sosial yang sangat dibutuhkan. Salah
satu bentuk intervensi yang efektif adalah program pendidikan non-formal yang diselenggarakan oleh
lembaga-lembaga masyarakat[12]. Pendidikan non-formal dapat menjadi solusi bagi anak-anak yang sudah
putus sekolah meskipun tidak dapat mengembalikan ke sistem pendidikan formal[13].

Program pendampingan ini dirancang agar lebih fleksibel dalam hal waktu dan metode pembelajaran,
sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi anak-anak yang memiliki berbagai keterbatasan[14]. Selain
program pendampingan ini memberikan psikoedukasi kepada anak dan remaja sesuai dengan kebutuhan dan
isu-isu yang ramai diperbincangkan agar anak dan remaja sehingga diharapkan anak dan remaja dapat
membentengi dirinya dari perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri. Program pendampingan ini
juga memberikan layanan konseling / konsultasi seputar permasalahan keluarga, serta melakukan
penjangkauan kepada klien yang membutuhkan bantuan seputar permasalahan keluarga seperti putus sekolah,
kesulitan dalam belajar, tumbuh kembang anak dan permasalahan lainnya. Keterlibatan keluarga juga sangat
penting dalam mendukung anak-anak yang putus sekolah, kemampuan maupun keterampilan orang tua dalam
hal mengasuh anak untuk membina kelangsungan hidup yang di dalamnya juga masih terdapat proses belajar
untuk lebih memahami segala suatu hal yang terjadi pada anak sangat diperlukan[15] sebab orang tua perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses pendampingan agar dapat memahami kebutuhan anak-anak mereka dan
memberikan dukungan yang tepat. Beberapa program parenting yang memberikan pelatihan kepada orang
tua tentang cara mendukung anak dalam belajar terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi anak dalam
pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan PUSPAGA dan Taman Baca Masyarakat di balai RW Kota Surabaya
sangat membantu masyarakat, terutama orang tua dan anak-anak, dalam memantau perkembangan anak.

2. METODE

Metode observasi dan wawancara serta dengan Metode Participatory Learning and Action merupakan
salah satu pendekatan proses belajar dan berinteraksi terhadap komunitas atau masyarakat, dengan
pemberdayaan yang terdiri dari proses pemberdayaan melalui : Ceramah, diskusi, bertukar pendapat dengan
anggota atau kelompok Masyarakat yang dilanjutkan dengan aksi, Metode ini menggali data dan berdiskusi
pengetahuan dengan konteks pengambil keputusan, perencanaan dan pelaksanaan tindakan agar memiliki
perubahan positif serta dapat memperbaiki kualitas hidup individu mapun lingkungan[16].

Participatory Learning and Action ini dapat dikatakan sebagai alat konseling, dimana dalam konsep
ini menawarkan kesempatan lebih dari sekedar konsultasi tetapi juga berusaha mendorong partisipasi aktif
dalam permasalahan dan intervensi yang dapat membentuk hidup mereka. Kemudian juga menggunakan
metode kerjasama dengan RW, karena penempatan untuk memberikan pendampingan belajar sesuai dengan
kebutuhan pada permasalahan anak putus sekolah di Balai RW.

Perencanaan

!

Implementasi

!

Evaluasi

Gambar 1. Bagan Tahapan dalam metode
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Pelaksanaan metode Participatory Learning and Action[17] dibagi menjadi 3 tahapan, yang dapat dilihat
pada Gambar 1, yakni :

1.

Perencanaan yang terdiri dari:

a. Observasi: Tim melakukan observasi terkait permasalahan yang dialami oleh warga di wilayah
RW 1 Kelurahan Gundih, Kecamatan Bubutan, serta mengadakan forum diskusi bersama Ketua
RW dan KSH. Observasi sebagai langkah awal untuk menganalisis dan mendapatkan informasi
mendalam serta akurat mengenai masalah yang dihadapi warga serta agar dapat menyesuaikan
jenis bantuan yang diperlukan.

b. Focus Group Discusion Bersama dengan para KSH, ketua RW dan staff Taman Baca Masyarakat
(TBM) untuk membahas permasalahan yang terjadi di wilayah RW 1 Kelurahan Gundih
Kecamatan Bubutan.

c. Pendataan: Tim melakukan pendataan terhadap anak yang putus sekolah [tidak terpantau dalam
kegiatan belajar] dengan bantuan Kader Surabaya Hebat [KSH], guna mengidentifikasi warga
yang memerlukan pendampingan atau bantuan. Hal ini bertujuan agar pendampingan yang
diberikan tepat sasaran dan dapat menjadi solusi bagi permasalahan tersebut.

d. Analisis Kebutuhan: menganalisis kebutuhan pendampingan dari hasil observasi, FGD dan
pendataan, termasuk bantuan belajar yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan berhitung, menulis, dan membaca.

Implementasi yang terdiri dari:

a. Diberikan Pre Test & Post Test: Digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan, keterampilan,
atau motivasi anak-anak sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Pre Test dilakukan
sebelum kegiatan dimulai untuk mengetahui kondisi awal peserta, sementara Post Test dilakukan
setelah program selesai untuk mengevaluasi perubahan atau pencapaian yang telah terjadi, Post
test akan dilakukan tiap bulan.

b. Konseling: Tim fasilitator menyediakan layanan konseling kepada anak-anak putus sekolah,
dengan tujuan memperoleh informasi dan memahami latar belakang serta faktor penyebab
mereka putus sekolah dan kehilangan motivasi belajar.

¢. Pendambingan akademik: Fasilitator memberikan pendampingan akademik yang berfokus pada
kemampuan dasar seperti berhitung, menulis, dan membaca. Aktivitas ini dilakukan untuk
membantu anak-anak memperkuat kembali kemampuan akademik dasar mereka yang mungkin
terhambat karena putus sekolah, sehingga dapat membangun fondasi yang kuat untuk belajar
lebih lanjut.

d. lce Breaking: menciptakan suasana yang menyenangkan dan nyaman selama kegiatan
berlangsung. Aktivitas ini dirancang untuk mencairkan suasana, mengurangi kecanggungan, dan
meningkatkan rasa percaya diri peserta, sehingga mereka lebih mudah terlibat dalam berbagai
kegiatan.

e. Psikoedukasi: Diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta dengan cara-cara yang
kreatif dan menarik. Materi motivasi disampaikan melalui permainan edukatif atau film pendek
yang relevan, bertujuan memberikan wawasan baru dan menumbuhkan semangat belajar.
Metode ini juga membantu peserta memahami pentingnya pendidikan melalui pendekatan yang
menyenangkan dan interaktif.

f. Diskusi: Sesi diskusi melibatkan peserta untuk berbagi pengalaman, pendapat, dan ide.
Fasilitator memandu agar diskusi berjalan produktif dan memberikan solusi atas tantangan yang
dihadapi peserta. Diskusi juga membantu peserta membangun keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi.

g. Reward: Diberikan sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif dan pencapaian peserta selama
kegiatan. Hadiah ini dapat berupa benda, sertifikat, atau pengakuan simbolis, yang diharapkan
memotivasi mereka untuk terus berprestasi dan memiliki rasa percaya diri.

Evaluasi

Evaluasi program dilakukan setiap bulan sebagai upaya untuk mengukur sejauh mana kegiatan
pendampingan dan konseling yang diberikan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses
evaluasi ini dirancang untuk menilai efektivitas setiap langkah intervensi, baik dari tahap
pelaksanaan maupun hasilnya. Tujuan utama evaluasi memastikan bahwa seluruh kegiatan yang
dilakukan benar-benar memberikan manfaat nyata bagi anak-anak yang putus sekolah, seperti
peningkatan motivasi belajar, keterampilan akademik, dan perubahan perilaku positif. Selain itu,
evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pada
bulan berikutnya. Dengan cara ini, program yang diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan
memberikan dampak yang berkelanjutan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari pendampingan belajar ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar, sebagaimana
dijelaskan oleh Fillmore H. Stanford dalam buku Mangkunegara, yang menyatakan bahwa “Motivation as an
energizing condition of the organism that serves to direct that organism toward the goal of a certain class”
artinya motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia menuju suatu tujuan tertentu[18]. Selain
itu, dilakukan pembelajaran nonformal selama 60 menit di balai RW 1 Kelurahan Gundih Kecamatan
Bubutan, yang mencakup psikoedukasi untuk meningkatkan prestasi anak-anak yang putus sekolah. Forum
Grup Diskusi (FGD) diadakan bersama KSH, ketua RW, dan staf setempat untuk membahas berbagai
permasalahan di wilayah RW 1. Pertemuan ini berlangsung pada 3 Oktober 2023 di balai RW 1 Kelurahan
Gundih Kecamatan Bubutan yang dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil diskusi menemukan beberapa anak
yang putus sekolah di wilayah tersebut, sehingga diputuskan untuk melakukan kunjungan ke rumah mereka
guna memperoleh informasi dan data yang lebih mendalam.

)

- —

Gambar 2. FGD Bersama pihak terkait PUSPAGA

Kemudian bersama KSH dan Kasihkesra Kelurahan Gundih melakukan kunjungan ke rumah anak
putus sekolah untuk menemui wali yang dapat dilihat pada Gambar 3 dan hasil yang di dapatkan yakni anak
berhenti sekolah pada kenaikan kelas 2 SD dan sudah tidak mengikuti pembelajaran selama 4 tahun terakhir.
aktivitas yang dilakukan saat dirumah selama tidak mengikuti pembelajaran formal di sekolah adalah
membantu orang tua, main game, bermain bersama teman-teman, mengaji dan terkadang mengikuti
kegiatan/latihan hadroh di TPQ. Orang tua dari anak putus sekolah ini juga tidak stabil dalam ekonominya
untuk menyekolahkan anaknya kembali dikarenakan anak sudah berhenti sekolah selama 4 tahun dan di
sarankan untuk mengambil sekolah kejar paket.

Gambar 3. Melakukan kunjungan ke rumah anak putus sekolah

Tim pendamping sepakat bersama KSH dan staf terkait untuk memberikan pendampingan belajar bagi
anak putus sekolah di luar lingkungan sekolah. Selanjutnya, tim bersama KSH melakukan pendataan terhadap
anak-anak putus sekolah yang akan menerima pendampingan ini. Tujuan dari pendampingan belajar ini
adalah agar anak-anak putus sekolah tetap dapat mengikuti pembelajaran di luar sekolah, meningkatkan
prestasi belajar mereka, memperoleh pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan.

Pada awal pertemuan tim pendamping dengan anak-anak, tim melakukan konseling yang dapat dilihat
pada Gambar 4 dan pendekatan kepada anak-anak tersebut untuk memperoleh informasi yang dapat
mendukung pendampingan sesuai kebutuhan mereka. Beberapa anak mengungkapkan alasan berhenti
sekolah, seperti mengalami perundungan dari kakak kelas yang sering memaksa meminta uang saku mereka
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atau dari teman sekelas yang melakukan intimidasi, sehingga mereka merasa malu dan enggan kembali ke
sekolah. Ada juga anak yang memutuskan berhenti sekolah karena kesulitan belajar, seperti belum mampu
membaca dan menulis saat di kelas 3 SD, serta mendapat hukuman dari guru. Selain itu, masalah ekonomi
keluarga dan kurangnya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan anak turut memengaruhi keputusan
anak untuk berhenti sekolah. Kurangnya perhatian dari orang tua, seperti tidak mendampingi saat belajar,
tidak melengkapi fasilitas belajar, serta kurangnya pemantauan terhadap pergaulan anak, berdampak pada
motivasi belajar dan perkembangan anak secara keseluruhan.

Gambar 4. Konseling Anak Putus Sekolah

Tahapan berikutnya adalah menyusun rancangan pendampingan, yang dapat dilihat pada Gambar 5
dan 6, untuk anak putus sekolah agar pendampingan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Rancangan ini dilakukan oleh tim. Fokus pendampingan mencakup keterampilan numerik, membaca, dan
menulis, serta pemberian psikoedukasi dan pendidikan moral. Selain itu, disertakan juga motivasi belajar
melalui cerita inspiratif yang disampaikan lewat film kartun. Tahapan pendampingan belajar yang diberikan
meliputi: 1) Pendampingan dalam pelajaran yang sulit bagi mereka, seperti menghitung, membaca, dan
menulis, 2) Tanya jawab, 3) Ice breaking, 4) Motivasi agar mereka lebih bersemangat belajar, dan 5)
Pemberian reward. Pendampingan belajar dilaksanakan selama 3 bulan, yakni Oktober, November, dan
Desember di balai RW 1 Kelurahan Gundih Kecamatan Bubutan. Program pendampingan dimulai pada 11
Oktober 2023, di mana tim melakukan pendekatan kepada anak putus sekolah dan memberikan pelajaran
numerik serta keterampilan membaca dan menulis. Buku yang digunakan dalam pendampingan adalah
koleksi yang tersedia di balai RW 1 Kelurahan Gundih. Anak-anak hanya perlu membawa buku tulis kosong
dan alat tulis dari rumah, dan setiap sesi berlangsung selama 60 menit. Pada pertemuan pertama, beberapa
anak belum mengenal huruf-huruf abjad, sehingga pada minggu pertama dan kedua, tim memfokuskan pada
pengenalan dan hafalan abjad serta menyelesaikan soal-soal penambahan dan pengurangan dengan angka
satuan.

Gambar 5. Pendampingan Belajar

Pada pertemuan selanjutnya yakni di minggu ke 3 dan 4 perkembangan dari anak putus sekolah yang
mulanya tidak mengenal abjad ia sudah mulai mengenal bentuk-bentuk abjad dan pelafalannya, dan
dilanjutkan kepada pembelajaran penulisan abjad-abjad fasilitator mendikte abjad-abjad kemudian mereka
menuliskan abjad yang telah di sebutkan oleh fasilitator. Pada minggu ke-4 anak sudah dapat menghafal huruf
dan bentuk serta penulisan abjad dari A-Z, kemudian membacakan cerita kepada mereka dan menyuruh
mereka menuliskan kembali agar terbiasa menulis dan memahami cara menulis yang benar. Dan
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mengenalkan pelafalan serta penulisan angka-angka puluhan,ratusan, ribuan dan puluhan ribu kepada
mereka.

-

Gambar 6. Pendampingan belajar

Pada bulan selanjutnya anak terus dilatih untuk membaca, menulis dan menghitung, perkembangan
nya pun semakin meningkat, keterampilan membaca nya juga bertambah dari bulan Oktober dapat
memahami dan menulis abjad di bulan November ia dapat mengeja kata dan menyambungkan nya menjadi
satu kata. Untuk pembelajaran numerikal fasilitator memberikan pembelajaran seperti perkalian dan
pembagian dengan angka-angka kecil, fasilitator mengajarkan mereka cara menghitungnya dan menemukan
jawaban yang benar. Selain itu fasilitator juga memberikan Psiedukasi mengenai Kesehatan reproduksi serta
kenakalan tujuan dari diberikannya psikoedukasi ini yaitu dapat menjadi bekal anak-anak untuk kehidupan
sehari-harinya, melihat pergaulan pada masa kini mudah sekali anak-anak terbawa arus kepada pergaulan
yang kurang baik apabila anak tidak mendapatkan pengawasan serta perhatian yang ekstra dari orang tua.
Pemberian materi psikoedukasi yang dapat dilihat pada Gambar 7 ini di sajikan melalui video agar
penyampaiaan materi tidak terasa membosankan, kemudian fasilitator memberikan penjelasan singkat
mengenai materi yang disampaikan dalam video tersebut dan memberi kesempatan tanya jawab untuk anak-
anak.

Gambar 7. Pemberian Psikoedukasi

Pada bulan Desember anak anak yang diberikan pendampingan belajar sudah mulai bisa membaca
dan menulis dengan ejaan yang benar serta dapat menyelesaikan soal pertambahan dan pengurangan dengan
jumlah yang besar, menyelesaikan soal pembagian dengan nilai yang besar menggunakan porogapit. Ice
breaking diberikan apabila anak -anak sudah muali bosan dan jenuh dengan pelajaran dengan memberikan
games tebak-tebakan untuk anak-anak. Fasilitator terus memberikan pembelajaran dan memberikan bantuan
mengenai kesulitan anak dalam belajar agar anak-anak dapat meningkatkan prestasinya melalui
pendampingan ini. Selain itu fasilitator juga memberikan motivasi kepada anak-anak melalui cerita inspiratif
yang sesuai dengan apa yang ia cita-citakan agar mereka lebih bersemangat menjalani proses belajar dan
apabila ada kesempatan untuk bersekolah lagi mereka tidak akan menyia-nyiakan kesempatan itu dengan
belajar lebih tekun dan serius. Fasilitator juga memberikan reward pada tiap hari jumat karena mereka sudah
mengikuti proses pembelajaran, reward yang diberikan yakni anak-anak boleh menonton film kartun yang ia
inginkan selama 30 menit setelah kegiatan pendamingan selesai yang dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Menonton film sebagai reward dan pemberian motivasi serta diskusi

Di sini fasilitator juga mengadakan kegiatan belajar bersama dengan siswa siswi SD dapat dilihat pada
Gambar 9 di wilayah RW 1 yang tidak mengalami putus sekolah hal ini bertujuan sebagai terapi mental anak
putus sekolah agar ia semakin percaya diri belajar bersama dengan teman-teman seusianya tanpa takut di
rendahkan karena mereka putus sekolah. Dan anak yang tidak mengalami putus sekolah dapat memberikan
bantuan maupun dukungan kepada temannya yang kesulitan dalam belajar tanpa mengejek maupun
merendahkan temannya.

Gambar 9. Pendampingan belajar bersama dan belajar bersama siswa SD

Hasil yang diperoleh dari 6 anak yang mengalami putus sekolah dengan kegiatan pendampingan belajar
selama 3 bulan ini memberikan manfaat dan dampak kepada anak putus sekolah hal ini dibuktikan dengan
antusias anak-anak dalam mengikuti kegiatan pendampingan, prestasi belajar yang terus meningkat dan
semangat anak-anak ketika belajar mandiri di rumahnya masing-masing. Terlihat perkembangan yang sangat
signifikan dari 2 subjek pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Perkembangan pendampingan belajar subjek 1

Kemamp | Pemaham
uan an
Menghitu | Psikoedu
ng kasi

Kemamp | Kemamp
uan uan
Membaca | Menulis

Motivasi
Belajar

Sebelum Pendampingan ) 1,5 1,5 3 2
Sesudah Pendampingan 4,5 4 3,4 4,5 3,8
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Tabel 2. Perkembangan pendampingan belajar subjek 2

Motivasi Kemampuan Kemampuan Pemahaman
Belajar Menulis Menghitung Psikoedukasi

Sebelum Pendampingan 2,5 3 2,5 3

Sesudah Pendampingan 4 4,5 4 4,5

Pada bulan pertama minggu keempat anak anak putus sekolah sudah mengenal dan memahami huruf
serta bentuknya, ditambah bulan kedua sembari melatih kemampuan mereka secara akademik, juga
memberikan edukasi berupa Kesehatan reproduksi, diperkuat dalam bulan terakhir anak anak sudah mulai
membaca dan mengeja, serta sudah melalatih meningkatkan kepercayaan melalui kegiatan belajar bersama.
Adapun kelanjutan dari permasalahan anak putus sekolah sedang dalam proses administrasi oleh pihak
kelurahan dan kasih kesra sangat mendukung serta mengupayakan agar anak-anak dapat kembali melanjutkan
sekolahnya ataupun mengikuti program kejar paket agar mereka mendapatkan Pendidikan formal dan
melanjutkan apa yang telah menjadi cita-cita mereka.

4, KESIMPULAN

Program pendampingan belajar ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang bertujuan memanfaatkan waktu luang anak-anak putus sekolah, meningkatkan prestasi melalui
pendidikan nonformal di balai RW, dan menumbuhkan motivasi belajar pada anak. Materi pendampingan
disesuaikan dengan kebutuhan anak dan dilaksanakan dengan lancar. Anak-anak rutin mengikuti
pendampingan selama tiga bulan, dengan pertemuan 4-5 kali setiap minggu, dan menunjukkan perkembangan
signifikan dari awalnya tidak mengenal abjad hingga mampu menulis kata sederhana yang diberikan oleh
tim. Kemampuan numerik anak-anak juga meningkat setelah diberikan latihan soal dan penjelasan cara
penyelesaiannya. Motivasi belajar mereka tampak meningkat melalui keaktifan dalam mengikuti
pendampingan dan melanjutkan pembelajaran di rumah bersama teman atau keluarga. Sementara itu, proses
administratif untuk anak-anak putus sekolah sedang diupayakan oleh pihak kelurahan dan mendapatkan
dukungan penuh agar anak-anak bisa melanjutkan sekolah formal atau mengikuti program kejar paket..
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